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Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengolahan Teh dan
Kopi Beras Khas Ketan Hitam di Desa Latellang
Kabupaten Bone

Andi Muhammad Irfan Taufan Asfar*!, Syarif Nur?, Andi Muhamad Iqgbal Akbar
Asfar?®, Andi Hasryningsih Asfar*, Andi Nurannisa®, Eka Sudartik®

Abstrak: Beras ketan hitam merupakan komoditas potensial di Desa Latellang, namun potensi ini kurang
diberdayakan sebab tidak adanya penyuluhan atau kegiatan pengabdian lainnya dalam mengolah beras ketan
hitam, sehingga masyarakat terutama mitra yaitu Kelompok Tani Maddaung kurang memanfaatkan secara
maksimal beras ketan hitam serta hanva mengolahnya menjadi makanan vang disajikan pada saat tertentu saja.
Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memaksimalkan potensi beras ketan hitam
melalui diversifikasi produk olahan beras ketan hitam menjadi kopi dan teh. Produk ini belum pernah ada maupun
diintroduksi oleh penyuluh maupun replikasi inovasi produk lainnya khususnya di Kabupaten Bone.
Pemberdayaan masyarakat melalui program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga
tahapan utama, yaitu penyuluhan, pelatihan dan pendampingan. Hasil pelaksanaan program diperoleh mitra
mampu mengetahui informasi manfaat pengolahan beras ketan hitam dan memiliki keterampilan dalam
melakukan diversifikasi produk menjadi teh, dan kopi. Selain itu, mitra juga telah mampu mengolah keuangan
secara sederhana dan mampu memasarkan produk melalui marketplace dengan peningkatan produktivitas
sebesar 98%. Dampak pengabdian ini dapat mewujudkan sustainable development goals yaitu desa sehat dan
sejahtera.

Kata kunci: Beras Ketan Hitam; Kopi; Teh

Abstract: Black glutinous rice is a potential commodity in Latellang Village. However, this potential is not
empowered because there is no counseling or other service activities in processing black glutinous rice. The
community, especially partners, namely the Maddaung Farmer Group, do not take full advantage of black
glutinous rice and only process it into delicious snacks and served at certain times. Therefore, this community
service aims to maximize the potential of black glutinous rice by diversifving processed black glutinous rice
products into coffee and tea. This product has never existed or been introduced by extension workers or replicated
other product innovations, especially in Bone Regency. Community empowerment through this community service
program is carried out through three main stages : counseling, training, and mentoring . The results of the program
implementation are that partners can find out information on the benefits of processing black glutinous rice and
have skills in diversifving products into tea and coffee. In addition, partners have also been able 10 process
finances and market products through the marketplace with an increase in productivity of 98%. The impact of this
service can realize sustainable development goals, namely healthy and prosperous villages.

Keyword: Black Glutinous Rice; Coffee; Tea

PENDAHULUAN

Desa Latellang penghasil tanaman padi dengan tingkat produksi terbesar di wilayah
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan (Asfar e al., 2022, Yasser
et al., 2020). Desa Latellang yang memiliki luas sebesar 9,00 km* dengan persentase 6.90%
dari luas Kecamatan Patimpeng memiliki luas lahan sawah sebesar 431 hektar (Badan Pusat
Statistik, 2020). Hal ini menjadikan Desa Latellang sebagai sentra pemasok beras kedua
terbesar setelah Desa Paccing, termasuk komoditas beras ketan hitam.

Beras ketan hitam (Oryza sativa var glutinous) merupakan salah satu varietas beras
berpigmen yang patinya mengandung amilopektin sebesar 92-98% dan jumlah karbohidrat
sebesar 74,5 gram (Simanjuntak & Subagyo, 2019; Kurnia et al., 2019; Asfar et al., 2021),




sehingga mengakibatkan beras ketan hitam memiliki karakteristik lekat atau lengket setelah
dikukus (Adam et al., 2022; Ayyumi et al., 2021). Beras ketan hitam memiliki warna ungu
kehitaman yang mempunyai kandungan paling baik dibandingkan dengan beras berwarna
lainnya (Hairiyah & Nuryati, 2020; Asfar et al., 2021). Hal ini dikarenakan beras ketan hitam
sangat potensial sebagai sumber karbohidrat, senyawa bioaktif, antioksidan, dan serat yang
tinggi bagi kesehatan (Rahayu er al.,2021).

Meskipun Desa Latellang dikenal sebagai desa penghasil beras ketan terbesar di
wilayahnya, namun masyarakat selama ini hanya menjual maupun mengonsumsi secara
mandiri. Pada umumnya, masyarakat Desa Latellang selama ini hanya mengolah beras ketan
hitam pada waktu tertentu saja, seperti hari raya atau hari besar lainnya yang diolah menjadi
makanan tradisional khas Bugis yaitu sokko, kampalo (Ketupat ketan hitam) dan kambang
(tape). Potensi beras ketan hitam di Desa Latellang tidak dibarengi dengan pengetahuan
masyarakat yang kurang dalam hal pengolahan beras ketan hitam mengakibatkan beras ketan
hitam kurang dieksplorasi. Padahal, beras ketan hitam di Desa Latellang dapat menjadi salah
satu sentra olahan berciri khas beras ketan hitam.

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk pemberdayaan salah satu kelompok
tani masyarakat yaitu Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang. Kelompok Tani Maddaung
selama ini hanya memfokuskan diri untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha tani
dalam mencapai produktivitas tanaman padi. Namun, kelompok ini kurang mengeksplorasi
produk olahan dari hasil pertanian yang diperoleh. Sementara, keberhasilan panen sangat tidak
menentu tergantung kondisi dan cuaca. Hal ini mengakibatkan penghasilan kelompok tani tidak
menetap, bahkan kadang kala mengalami gagal panen.

Hasil survei dan analisis bersama mitra Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang
diperoleh informasi terkait permasalahan yang dihadapi, yaitu persoalan yang menyangkut
pengolahan (produksi) dan aspek pemasaran hasil pertanian beras ketan hitam. Mitra selama
ini belum mengetahui pengolahan (produksi) dan aspek pemasaran beras ketan hitam dengan
tingkat pengetahuan dan keterampilan 30%. Solusi permasalahan mitra Kelompok Tani
Maddaung Desa Latellang dengan pemberian edukasi melalui pelatihan guna mengembangkan
produk olahan beras ketan hitam menjadi produk yang dengan nilai jual serta ekonomis yang
tinggi untuk menambah penghasilan petani di samping dari hasil pertanian melalui diversifikasi
minuman olahan berciri khas ketan hitam, yaitu produk teh dan kopi.

Pelaksanaan program ini dapat berdampak pada peningkatan pengetahuan masyarakat
khususnya mitra Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang terhadap potensi beras ketan hitam
untuk diolah menjadi beberapa produk yang bernilai ekonomis tinggi. Selain itu, program ini
jugadapat memberikan dampak terhadap pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengolah
beras ketan hitam yang biasanya hanya dijual ke pasar tanpa pengolahan menjadi produk
diferensiasi yang akan menjadi sumber pendapatan lain mitra, sehingga secara tidak langsung
dapat memberdayakan mitra, meningkatkan kesejahteraan dan jiwa wirausaha
(enterpreneurship) yang berdaya saing, serta mendukung SDGs Desa mandiri dan sejahtera.

METODE PELAKSANAAN

Waktu dan tempat

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus 2022
di Desa Latellang Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. Pelaksanaan kegiatan dihadiri oleh




tim pelaksana, mahasiswa, dan mitra sasaran Kelompok Tani Maddaung sebanyak 10 orang
anggota.

Prosedur pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian dimulai dari pelaksanaan seminar singkat dalam bentuk
penyuluhan. Penyuluhan ini dilakukan agar mitra Kelompok Tani Maddaung dapat memahami
manfaat akan pengolahan beras ketan hitam. Metode ini disebut sebagai Society Parcipatory,
yaitu melibatkan masyarakat sebagai mitra dalam menyerap keterampilan yang diberikan
dengan cara by doing (Yulita et al., 2021; Rivaldi er al., 2020; Sari et al., 2021; Sumiati et al.,
2021; Nurannisa et al., 2021). Penyuluhan ini mampu mengedukasi Kelompok Tani Maddaung
yang merupakan mitra pengabdian dan warga masyarakat yang hadir dalam penyuluhan yang
berkaitan dengan manfaat pengolahan beras ketan hitam dan bentuk diferensiasi produk berciri
khas beras ketan hitam. Adapun metode pelaksanaan pengabdian terdiri dari 3 tahapan utama,
yaitu sebagai berikut.

1. Penyuluhan
Edukasi mitra Kelompok Tani Maddaung dilakukan melalui penyuluhan dengan
memberikan pemahaman akan manfaat beras ketan hitam dan pengolahannya menjadi
produk berciri khas ketan hitam (teh dan kopi).

2. Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan dengan memperkenalkan alat dan bahan yang akan digunakan,
pelatihan pengolahan beras ketan hitam menjadi teh dan kopi, serta pelatihan pemasaran
menggunakan markeiplace.

3. Pendampingan
Pendampingan dilakukan untuk mengidentifikasi kendala mitra selama proses pengabdian
dilakukan, baik pada tahap penyuluhan maupun pelatihan. Pendampingan ini dimaksudkan
untuk memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi mitra agar program dapat terus
berlanjut. Pemanfaatan hasil pelatihan melalui produksi secara mandiri oleh Kelompok
Tani Maddaung dapat terlihat dari kegiatan pendampingan yang dilaksanakan. Dalam
program pendampingan akan dianalisis hal-hal yang menjadi kendala atau permasalahan
produksi untuk dipecahkan agar dapat diminimalisir.

Luaran dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini sebagai indikator
keberhasilan pelaksanaan program pada Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang dapat
dilihat sebagai berikut.

1. Mitra mampu mengetahui informasi manfaat pengolahan beras ketan hitam dan memiliki
keterampilan dalam melakukan diversifikasi produk menjadi teh dan kopi beras ketan
hitam. Produk yang dihasilkan berupa produk kemasan yang memiliki nilai komersial,
yaitu produk teh celup 50 gram dan kopi bubuk 150 gram.

2. Diversifikasi produk semakin baik, dimana pengolahan beras ketan hitam sebelumnya
hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu saja, kini dapat dimanfaatkan dan diolah
menjadi produk berciri khas beras ketan hitam yang memiliki nilai ekonomis, sehingga
dapat menjadi penghasilan tambahan bagi mitra itu sendiri.

3. Mitra mampu memasarkan produk melalui marketplace.

HASIL DAN PEMBAHASAN




HASIL

Hasil dari program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan mengacu pada 3
tahapan utama yang dijalankan, yaitu penyuluhan, pelatihan dan pendampingan.
1. Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan pada Gambar 1 dimulai dengan observasi (screening) awal sebagai
bentuk sosialisasi kepada mitra dan warga Desa Latellang akan pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini dijadikan sebagai wadah bagi edukasi kepada
mitra Kelompok Tani Maddaung mengenai manfaat pengolahan beras ketan hitam menjadi
produk diversifikasi berciri khas ketan hitam (teh dan kopi).

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan memberikan pengetahuan baru akan manfaat dan
pengolahan beras ketan hitam bagi mitra dan masyarakat lainnya. Dari beberapa bentuk
diversifikasi produk yang disampaikan melalui penyuluhan, masyarakat hanya mengetahui
mengenai dodol, namun tidak pernah mengolahnya secara langsung. Melalui observational
sheet yang diberikan pada kegiatan penyuluhan, terlihat bahwa mitra sangat bersemangat dan
antusias untuk mengikuti kegiatan pengabdian ini. Rata-rata mitra sangat setuju dengan adanya
pelatihan yang dilaksanakan sebagai bentuk tindak lanjut dari pelaksanaan penyuluhan pada
tanggal 24 Juni 2022 dengan persentase sebesar 96%.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan

2. Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan dengan terlebih dahulu melakukan pengenalan alat dan bahan
yang digunakan selama proses pengabdian yang akan memudahkan mitra dalam proses
produksi. Pelatihan ini dilaksanakan sebanyak empat kali, yaitu pelatihan pengenalan alat,
pelatihan pengolahan beras ketan hitam menjadi produk teh dan kopi, pengolahan keuangan
sederhana serta pelatihan pemasaran produk menggunakan marketplace. Pelatihan yang
diberikan akan menjadi bekal keterampilan mitra sebab secara langsung berpartisipasi dalam
transfer pengetahuan secara praktis melalui parcipatory by doing.

Pelatihan pada Gambar 2 dilaksanakan dengan terlebih dahulu melakukan pengenalan
alat produksi pada tanggal 10 Juli 2022. Setelah itu, dilakukan proses pelatihan pemasangan
dan penggunaan alat. Kegiatan akhir dari pelatihan pertama ini adalah penyerahan alat produksi
dan alat.




Gambar 2. Pelatihan Penggunaan Alat

Pelatihan kedua (23 Juli 2022) yang dapat dilihat pada Gambar 3 dilaksanakan dengan
terlebih dahulu mengedukasi mitra dalam higienis produksi, yaitu pelatihan mengenai
penggunaan kaos tangan dan masker dalam proses produksi beras ketan hitam menjadi produk
teh dan kopi ketan hitam. Kegiatan ini dimaksudkan agar mitra memahami bahwa kebersihan
produksi menjadi salah satu faktor yang menjamin produk memiliki shell life yang baik dengan
berusaha sedikit mungkin kontak dengan tangan secara langsung.

Proses pembuatan teh dan kopi sangat sederhana, yaitu melalui proses penyangraian
dengan api sedang. Setelah proses penyangraian selesai, beras ketan hitam didiamkan terlebih
dahulu selama 3 menit kemudian dilakukan penghalusan menggunakan chopper. Produk teh
dan kopi ketan hitam dikemas menggunakan kemasan pouch, yaitu 50 gram untuk teh celup
dan 150 gram untuk kopi bubuk.

Gambar 3. Pelatihan Produksi Teh dan Kopi Ketan Hitam

Pelatihan ketiga yaitu pelatihan pengelolaan keuangan sederhana beras ketan hitam
menjadi produk dodol dan keripik ketan hitam dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2022.
Pengelolaan keuangan sederhana terkait akan hal terkait penentuan harga pokok sederhana,
pencatatan keuangan serta pengelolaan keuangan. Kegiatan ini bermaksud agar mitra memiliki
pengetahuan administratif terkait mengolah keuangan dalam meningkatkan profit serta
pengembangan produk dan usaha kedepannya. Pada kegiatan ini, mitra Kelompok Tani
Maddaung Desa Latellang sangat antusias mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil
observational sheet diperoleh persentase tingkat keantusiasan mitra sebesar 89%. Hal ini juga
terlihat dari beberapa anggota kelompok mitra yang aktif mengajukan pertanyaan serta
bercerita terkait pengelolaan keuangan. Secara garis besar pertanyaan yang dilontarkan oleh




anggota mitra yaitu terkait; (1) tips dan sistematika penyusunan awal pencatatan keuangan, (2)
penentuan harga pokok penjualan, (3) penyusunan laporan keuangan sederhana.

Gambar 4. Pelatihan Pengelolaan Keuangan Sederhana

Kegiatan pelatihan pada Gambar 4 diakhiri dengan pelatihan pemasaran menggunakan
marketplace. Mitra pada pelatihan ini sangat aktif mendengarkan aplikasi-aplikasi marketplace
yang dijelaskan, dimana beberapa diantara aplikasi tersebut mitra telah tahu bahkan telah
digunakan sebagaimana terlihat pada Gambar 5. Namun, mitra selama ini hanya menggunakan
aplikasi tersebut sebagai sarana bersosial media dan tidak mengetahui akan manfaatnya sebagai
marketplace. Setelah pelatihan dilaksanakan, mitra menjadi tahu aplikasi-aplikasi pemasaran
menggunakan marketplace yang meliputi whatsapp, facebook, Instagram, shopee, dan
tokopedia, sehingga mitra telah mampu mengimplementasikan pemasaran secara online untuk
memperkenalkan produk hasil olahan beras ketan hitam secara meluas. Serangkaian kegiatan
pelatihan dihadiri oleh mitra Kelompok Tani Maddaung dan beberapa warga Desa Latellang
yang penasaran dengan program yang dijalankan.

A

Gambar 5. Pelatihan Pemasaran Menggunakan Marketplace

3. Pendampingan

Pendampingan dilaksanakan untuk menganalisis permasalahan mitra setelah kegiatan
pelatihan dilaksanakan. Pendampingan dimaksudkan pula untuk mengevaluasi kemampuan
mitra dalam mengolah beras ketan hitam menjadi produk minuman berupa teh dan kopi.
Berdasarkan hasil pendampingan, diperoleh bahwa mitra telah mampu mengolah beras ketan
hitam menjadi diversifikasi produk berciri khas ketan hitam (teh dan kopi). Hal ini terlihat dari
hasil observational sheet yang ditunjang dengan angket kuesioner, dimana hasil tersebut




menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra setelah pelaksanaan
kegiatan. Mitra pada awalnya belum tahu dan mampu mengolah beras ketan hitam menjadi
produk diversifikasi dengan persentase 30%, kini menjadi tahu dan terampil dalam mengolah
beras ketan hitam menjadi diversifikasi produk berciri khas ketan hitam (teh dan kopi) dengan
persentase 98% . Berikut ini adalah gambaran produk yang dihasilkan dari program pengabdian
kepada masyarakat oleh mitra Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang.
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Gambar 6. Produk Kopi dan Teh Khas Beras Ketan Hitam
PEMBAHASAN

Berdasarkan serangkaian kegiatan yang telah dilakukan, baik penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan memberikan dampak positif bagi mitra Kelompok Tani Maddaung Desa
Latellang, yaitu mampu mengatasi persoalan yang menyangkut pengolahan (produksi) dan
aspek pemasaran hasil pertanian beras ketan hitam. Beras ketan hitam merupakan salah satu
varietas beras berpigmen yang telah lama dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan
makanan (Adam et al., 2022; Ayyumi er al., 2021). Hal ini dikarenakan beras ketan hitam
sangat potensial sebagai sumber karbohidrat, senyawa bioaktif, antioksidan, dan serat yang
tinggi bagi Kesehatan (Rahayu et al.,2021; Asfar dan Asfar, 2021). Beras ketan hitam banyak
terdapat di Indonesia dengan jumlah produksi sekitar 42.000 ton per tahun (Muchlisyiyah er
al., 2016). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) diperoleh bahwa sejak tahun 2014
hingga 2018, rata-rata pertumbuhan konsumsi beras ketan mencapai 19,10%. Bahkan, pada
tahun 2019 rata-rata konsumsi per kapita beras ketan mencapai sekitar 1,504 kg/minggu (Badan
Pusat Statistik, 2019).

Diversifikasi olahan berciri khas ketan hitam (teh dan kopi) sangat potensial
dikembangkan di Desa Latellang. Selain keberadaan beras ketan hitam yang berpotensi, juga
didukung dari kandungan yang terdapat pada beras ketan hitam itu sendiri. Beras ketan hitam
mengandung zat besi dan merupakan komponen antioksidan yang sangat bermanfaat bagi
kesehatan, karena membantu mengaktifkan vitamin termasuk vitamin Bl yang dapat menjaga
kesehatan kulit (Jamil er a/.,2021). Beras ketan hitam juga bermanfaat bagi kesehatan lainnya,
seperti penunjang daya tahan tubuh, melawan kanker dan penyakit jantung, menjaga kesehatan
pencernaan, mencegah anemia, serta membentuk sel dan jaringan (Azis et al., 2015).

Pengabdian kepada masyarakat ini menjadi salah satu terobosan dalam mendiversifikasi
beras ketan hitam menjadi produk yang bernilai ekonomis tinggi dibandingkan dengan mitra
hanya membuat olahan dalam bentuk pangan tradisional yang disajikan dalam acara adat atau




acara pesta pernikahan. Kegiatan penyuluhan memberikan dampak signifikan sekaligus
sebagai pendekatan persuasif kepada mitra. Pendekatan tersebut akan memberikan efek positif
serta sebagai word of mouth kepada mitra dan warga masyarakat yang berada di sekitar lokasi
pelaksanaan program (Asfar et al., 2022; Kundera, Rede dan Rauf, 2022; Ariandani, Ermanda
dan Fatmawati, 2022; Nurmawati et al., 2022) serta mampu membangun jiwa entrepreneur
mitra (Asfar et al., 2020) dalam mengolah beras ketan hitam. Kegiatan penyuluhan menjadi
titik tolak akan antusiasme mitra dalam membangun sinergi dengan tim pelaksana.

Usaha dalam membangun wadah edukasi dalam peningkatan keterampilan mitra
dilakukan melalui kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan menjadi kunci dari aktivitas
pengabdian kepada masyarakat sebab pada tahap ini mitra akan memperoleh pengetahuan
sekaligus skill yang berguna untuk melaksanakan produksi secara mandiri dalam mengolah
beras ketan hitam menjadi teh dan kopi. Rangkaian kegiatan pelatihan dimulai dengan
pengenalan akan bahan hingga proses pembuatan teh dan kopi termasuk tata cara dalam
melakukan roasting kopi secara sederhana namun dengan hasil yang baik. Kegiatan ini
melibatkan nara sumber untuk menjamin mitra mampu membuat kopi dan teh sesuai standar
yang diharapkan. Nara sumber yang dihadirkan adalah memiliki pengalaman dalam
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat khususnya dalam pengolahan pangan pertanian
dari Politeknik Negeri Ujung Pandang. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh oleh mitra dan
tim dapat mendekati standar kopi dan teh yang ada dari bahan olahan teh dan kopi bukan
berbahan dasar tanaman kopi dan tanaman teh.

Peningkatan pengelolaan keuangan mitra akan menjamin mitra dapat mengatur aliran
keuangan serta mengatur stok bahan baku (Asfar et al., 2022; Wahyuni et al., 2020). Oleh
karena itu, mitra dapat memiliki pengetahuan untuk mengatur keuangan secara sederhana
dalam melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran serta mengatur stok bahan baku
termasuk pembelian bahan pendukung. Pelatihan tambahan yang diberikan kepada mitra
adalah pelatihan dan pengenalan marketplace kepada mitra untuk menunjang pemasaran secara
online. Mitra sebagian besar familiar dengan melakukan pembelian secara online. Oleh karena
itu, kegiatan pengenalan pemasaran menggunakan marketplace tidak sulit untuk dilakukan.
Sehingga, dari proses pengenalan ini, mitra telah mampu memulai pemasaran secara online di
samping pemasaran secara door to door.

Tahapan selanjutnya adalah tahapan pendampingan. Tahapan pendampingan merupakan
tahapan dalam melakukan evaluasi kepada mitra akan kendala-kendala yang dialaminya
selama melakukan produksi yaitu pembuatan produk teh dan kopi dari beras ketan hitam. Salah
satu kendala dari mitra adalah melakukan labelisasi. Biasanya mitra melakukan labelisasi
setelah mengisi produk, sehingga terkadang label pada kemasan pouch tidak merekat secara
sempurna atau terkadang terlipat. Oleh karena itu, tim pelaksana menyarankan kepada mitra
untuk menempel label pada pouch sebelum diisi produk teh atau kopi. Tindak lanjut yang
dilakukan pada pendampingan menunjukkan mitra telah mampu melakukan labelisasi dengan
baik tanpa adanya keluhan dalam proses ini.

Keberhasilan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini mampu
meningkatkan kemampuan mitra Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang akan informasi
mengenai manfaat pengolahan beras ketan hitam dan memiliki keterampilan dalam melakukan
diversifikasi produk menjadi teh dan kopi beras ketan hitam (Gambar 6). Selain itu, hasil yang




diperoleh dari pendampingan juga menunjukkan bahwa mitra mampu mampu memasarkan
produk melalui marketplace.

SIMPULAN
Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dengan sasaran Kelompok Tani

Maddaung Desa Latellang diperoleh bahwa mitra terampil dalam melakukan diferensiasi
produk dari hasil olahan beras ketan hitam menjadi produk yang bernilai ekonomis tinggi
berupa produk teh dan kopi. Mitra juga telah mampu memahami pengelolaan keuangan
sederhana serta proses pemasaran produk melalui marketplace. Hal ini menunjukkan bahwa
mitra secara keseluruhan mengalami peningkatan terhadap pengetahuan dan keterampilan
dalam mengolah beras ketan hitam, sehingga melalui program ini dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat serta peningkatan kemandirian pangan bersumber dari produksi
dalam negeri (lokal) pada mitra Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang.
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